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ABSTRAK

Pendampingan pembuatan media sosial Instagram dan platform e-commerce Shopee sebagai
sarana digital marketing bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Kenjeran
bertujuan untuk meningkatkan visibilitas serta daya saing produk lokal di era digital. Dalam penelitian ini, tim
pendampingan melakukan serangkaian kegiatan, termasuk pelatihan, bimbingan teknis, dan penyuluhan ten-
tang  penggunaan media social dan e-commerce. Metode yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif,
di mana pelaku UMKM dilibatkan secara langsung dalam proses pembuatan dan pengelolaan akun media
sosial serta toko online. Hasil dari pendampingan ini menunjukkan peningkatan pemahaman pelaku UMKM
tentang strategi digital marketing, reaksi positif dari masyarakat terhadap produk yang dipromosikan, serta
peningkatan penjualan melalui platform Shopee. Kesimpulannya, implementasi media sosial dan e-commerce
telah berhasil memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi UMKM di Kecamatan Kenjeran,
mendorong masyarakat untuk lebih memanfaatkan teknologi digital sebagai alat pemasaran yang efektif.

Kata Kunci: Pendampingan, Media Sosial, Instagram, E-Commerce, Shopee, Digital Marketing, UMKM.

ABSTRACT

Assistance in creating Instagram social media and Shopee e-commerce platform as digital marketing tools for
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Kenjeran Sub-district aims to increase the visibility and
competitiveness of local products in the digital era. In this research, the mentoring team conducted a series of
activities, including training, technical guidance, and counseling on the use of social media and e-commerce.
The methods used include a participatory approach, where MSME players are directly involved in the process
of creating and managing social media accounts and online stores. The results of this assistance show an
increase in MSME players' understanding of digital marketing strategies, positive reactions from the public to
the promoted products, and increased sales through the Shopee platform. In conclusion, the implementation of
social media and e-commerce has successfully had a positive impact on the economic growth of MSMESs in
Kenjeran Sub-district, encouraging the community to further utilize digital technology as an effective
marketing tool.
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PENDAHULUAN
Pada era digital ini, perkembangan
teknologi  informasi  telah  mempengaruhi

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
dunia bisnis. Salah satu aspek penting dalam
dunia bisnis adalah adanya marketing yang
menarik. Pada kondisi usaha seperti sekarang
ini, marketing merupakan pendorong untuk
meningkatkan penjualan sehingga tujuan pelaku
bisnis  dapat tercapai. Seiring  dengan
perkembangan zaman yang semakin maju, serta
perekonomian yang semakin  meningkat
memberi imbas positif pada masyarakat, seperti
meningkatnya daya beli masyarakat. Hal
tersebut mendorong pelaku bisnis untuk
melakukan suatu usaha yang inovatif.

Diera globalisasi ini Marketing juga
banyak diakses melalui media sosial dan e-
commerce. Industri digital marketing memiliki
perkembangan yang sangat pesat seiring dengan
canggihnya perkembangan zaman dengan
didukung oleh adanya teknologi internet. Saat
ini, semakin banyak pelaku usaha yang
melakukan kegiatan pemasaran melalui media
sosial dan e-commerce, salah satunya adalah
melalui Instagram dan shopee. Instagram dan
shopee menjadi salah satu platform yang paling
populer digunakan untuk berbagai tujuan,
termasuk pemasaran. Menurut Statista (2021),
Instagram memiliki lebih dari satu miliar
pengguna aktif per bulan, menjadikannya
sebagai salah satu saluran ideal untuk menjang-
kau konsumen, terutama bagi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM).

Instagram adalah alat pemasaran yang
kuat untuk segala bisnis. Melalui Instagram
sebuah merek atau produk dapat memanfaatkan
media sosial dengan semaksimal mungkin untuk
kelangsungan bisnisnya. Dengan itu usaha akan
lebih dikenal oleh semua masyarakat di dalam
kota maupun diluar kota. Instagram merupakan

media sosial berbasis gambar, namun seiring
dengan perkembangan teknologi, Instagram
meningkatkan fiturnya sehingga lebih menarik
bagi pengguna. Instagram kemudian mengem-
bangkan ukuran gambar serta durasi video
pendek. Instagram juga menambahkan fitur
Instagram stories serta fitur reels, dan lain
sebagainya.

Sedangkan shopee adalah platform e-
commerce yang berasal dari Singapura dan telah
berkembang pesat di Asia Tenggara. Shopee
menjadi pelopor dalam hal inovasi teknologi di
industri e-commerce. Mereka menggunakan
algoritma canggih untuk personalisasi penga-
laman pengguna dan memanfaatkan big data
untuk memahami perilaku konsumen. Beberapa
ekonom menyoroti dampak Shopee terhadap
perekonomian lokal, termasuk pemberdayaan
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)
yang memanfaatkan platform tersebut untuk
menjangkau pasar yang lebih luas.

UMKM merupakan tulang punggung
perekonomian di banyak negara, termasuk
Indonesia. Sebagai entitas yang sering kali
memiliki sumber daya terbatas, UMKM
memerlukan solusi pemasaran yang efisien dan
efektif. Media sosial seperti Instagram dan
platform e-commerce shopee memberikan
peluang bagi UMKM untuk memasarkan produk
mereka dengan biaya yang relatif rendah
dibandingkan dengan media konvensional.
Dalam hal ini, pemanfaatan Instagram dan
shopee tidak hanya membantu UMKM dalam
memperkenalkan produk, tetapi juga mencip-
takan branding yang kuat serta membangun
hubungan yang baik dengan pelanggan (Raharjo
& Kartika, 2020).

Salah satu keunggulan Instagram adalah
visual konten yang menarik, yang dapat
digunakan untuk menampilkan produk secara
estetik dan kreatif. Penggunaan hashtag yang
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tepat dan fitur-fitur seperti Instagram Stories
dan IGTV juga dapat meningkatkan visibilitas
dan interaksi dengan calon konsumen. Sebuah
studi yang dilakukan oleh Kaur dan Singh
(2020)  menunjukan  bahwa  penggunaan
Instagram dalam strategi pemasaran digital
dapat meningkatkan kesadaran merek (brand
awareness) dan menghasilkan interaksi yang
lebih baik antara pelaku usaha dan pelanggan.

Penggunaan media sosial Instagram dan
shopee akan sangat berdampak positif bagi para
pelaku bisnis termasuk para pelaku bisnis
UMKM. Meskipun demikian, masih ada
tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam
memanfaatkan Instagram dan shopee sebagai
alat pemasaran. Keterbatasan dalam pengeta-
huan digital marketing, manajemen waktu, dan
cara membuat konten yang menarik seringkali
menjadi hambatan (Syam & Gholib, 2021). Oleh
karena itu, penting bagi UMKM untuk tidak
hanya menguasai teknologi, tetapi juga
memahami strategi pemasaran yang efektif agar
mereka dapat bersaing di pasar yang semakin
ketat. Sehingga perlu adanya pendampingan
serta sosialisasi pemanfaatan media sosial
Instagram dan e-commerce shopee sebagai
sarana digital marketing kepada para pelaku
UMKM Kecamatan Kenjeran untuk dapat
mempromosikan produk UMKM mereka di
media sosial.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengab-
dian kepada masyarakat yang memiliki UMKM
di Kecamatan Kenjeran ini dilakukan dengan
pendampingan dan praktek langsung, yang
tahapan pelaksanaan dapat dideskripsikan dalam
tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian
Masyarakat di UMKM Kecamatan Kenjeran
No Tahapan Kegiatan

1 Tahap  Observasi a. Melakukan observasi
dan terhadap UMKM di
Pengenala n Kecamatan Kenjeran

b. Memberikan penjela-
santerkait tujuan pen-
dampingan Melakukan
pendataan UMKM
di Kecamatan
Kenjeran

2. Tahap Pendampi Melakukan pendampi-
ngan ngan UMKM terkait
dengan digital
marketing
b. Memperkenalkan
media sosial
c. Instagram dan
e-commerce  shopee
sebagai sarana digital
marketing

3. Tahap Praktik a. Pembuatan akun
Pembuatan instagram dan akun
Instagram shopeeuntuk UMKM

Kecamatan Kenjeran

b. Pembuatan  konten
untuk akun instagram
UMKM Kenjeran

C. Menginformasikan
bagaimana cara
untuk upload konten
di Instagram dan cara
untuk upload produk
di e-commerce shopee

. Memposting  konten
promosi produk
UMKM  Kecamatan
Kenjeran di  akun
Instagram  dan
shopee

b. Pemantauan efektivitas
akun instagram dan
shopee UMKM
Kecamatan Kenjeran

C. Melakukan evaluasi

kegiatan pendampi-

ngan

=

4, Tahap Penutup a

5. Laporan Penyusunan laporan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan UMKM ini
dilaksanakan di Kecamatan Kenjeran yang
merupakan salah satu wilayah yang ada di
daerah Kota Surabaya. Tepatnya pada tanggal
16 Februari tahun 2024 sampai tanggal 30 Juni
2024 pengabdian masyarakat ini dilaksanakan.
Dalam periode waktu tersebut kegiatan pend-
ampingan UMKM di Kecamatan Kenjeran
dilaksanakan guna meningkatkan kualitas
UMKM. Dalam meningkatkan kualitas
UMKM diperlukan adanya kesadaran serta
kerja sama yang baik antara pelaku UMKM
dengan penyelenggara kegiatan pengabdian
masyarakat ini.

Berdasarkan pendataan BPS Surabaya
diketahui bahwa kelurahan paling luas di
Kecamatan Kenjeran adalah Kelurahan Bulak
Banteng dengan luas 2,67 Km dengan persen-
tase luas sebesar 35% dari seluruh luas wila-
yah Kecamatan Kenjeran, sedangkan Kelura-
han yang paling sempit wilayahnya adalah
Kelurahan Tambak Wedi dengan luas 0,98
Km dengan persentase 13% dari seluruh luas
wilayah Kecamatan Kenjeran. Seluruh Kelura-
han di Kecamatan Kenjeran memiliki keting-
gian yang sama Yyaitu 2 meter, kecuali dengan
Kelurahan Tambak Wedi yang memiliki
ketinggian 1 meter.

Kecamatan Kenjeran merupakan salah
satu wilayah di Kota Surabaya yang memiliki
potensi besar dalam bidang usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM). Sebagian besar
penduduk di kecamatan ini adalah pengusaha
UMKM vyang bergerak di berbagai sektor
seperti kuliner, kerajinan tangan, dan jasa.
Tingginya persaingan di dunia usaha membuat
motivasi wirausaha menjadi faktor penting
bagi para pelaku UMKM di kecamatan
Kenjeran.

Dalam  menjalankan  usaha  aspek
pemasaran memiliki peran penting dalam
perkembangan bisnis yang dijalankan, dengan
memanfaatkan media sosial dengan optimal
maka usaha yang kita jalankan akan lebih
banyak yang mengenalnya. Namun banyak
masyarakat yang kurang mengerti bagaimana
cara untuk memanfaatkan media sosial dan e-
commerce sebagai sarana promosi, sehingga
perlu adanya dorongan, sosialisasi serta
pelatihan untuk dapat menggunakan media
sosial dan e-commerce kepada para pelaku
usaha untuk dapat dijadikan sarana promosi
bagi mereka.

Pemasaran merupakan kunci utama
dalam meningkatkan penjualan dan popularitas
produk atau jasa yang ditawarkan. Para pelaku
usaha  perlu  mengembangkan  strategi
pemasaran Yyang efektif, seperti branding,
promosi, dan distribusi produk. Para pelaku
UMKM juga perlu memahami selera dan
kebutuhan pasar agar bisa menjangkau target
konsumen dengan tepat. Pemasaran yang
sering digunakan oleh para pebisnis adalah
Instagram dan shopee hal ini dikarenakan
aplikasi tersebut banyak digunakan oleh
masyarakat sehingga apabila kita memanfa-
atkan aplikasi tersebut guna mempromosikan
produk yang kita miliki maka semakin besar
peluang untuk produk kita banyak dikenal oleh
masyarakat luas.

Terdapat beberapa manfaat yang
didapatkan apabila menggunakan sosial media
dan e-commerce sebagai sarana promosi,
antara lain yaitu menjangkau pasar yang lebih
luas secara global, mengurangi biaya pema-
saran, memperoleh insight yang lebih baik
tentang pelanggan, meningkatkan kesadaran
merek, memperluas jaringan bisnis.
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Terdapat beberapa tahap pada kegiatan
pendampingan UMKM di  Kecamatan
Kenjeran ini. Pada bagian awal dilakukan
observasi, penjelasan terkait tujuan pendam-
pingan, dan pendataan UMKM di Kecamatan
Kenjeran, hal ini dilakukan guna mengetahui
UMKM apa saja yang ada di Kecamatan
Kenjeran serta UMKM mana saja yang berse-
dia untuk didampingi. Pada tahap ini 18
UMKM bersedia untuk didata dan dilakukan
pendampingan mengenai pemanfaatan media
sosial instagram dan e-commerce shopee
sebagai media promosi.

Gambar 1. observasi UMKM Kecamatan
Kenjeran
Selanjutnya  tahap  kedua  yaitu
pengenalan secara umum cara menggunakan
Instagram dan shopee, utamanya sebagai
media digital marketing. Para UMKM di

berikan penjelasan bagaimana cara
penggunaan instagram dan shopee mulai dari
cara membuat akun instagram dan akun
shopee, mencari referensi konten, dan cara
untuk mengupload konten di instagram dan di
shopee. Para UMKM di berikan penjelasan
terkait efisiensi penggunaan instagram dan
shopee sebagai media digital marketing.

Gambar 2. Pembuatan akun shopee

Pada bagian akhir atau tahap ketiga para
UMKM  diminta  melakukan  praktek
penguploadan konten digital marketing pada
media Instagram dan shopee untuk produk
UMKM Kecamatan Kenjeran.

Portal Media UMKM Kecamatan

a/umkmkengeran

Edit peofil Bagikan profil

Gambar 3. Pembuatan akun Instagram UMKM
Kecamatan Kenjeran
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Gambar di atas merupakan akun media
sosial Instagram dari UMKM Kecamatan
Kenjeran yang bersedia untuk didampingi.
Berdasarkan foto di atas terlihat isi dari
Instagram tersebut terdapat postingan yang
sebagai tempat promosi dengan mengupload
gambar dari produk UMKM Kecamatan
Kenjeran. Postingan tersebut memberikan
informasi terkait alamat usaha, produk yang
dijual, serta nomor pelaku usaha yang dapat
dihubungi.

Kegiatan pendampingan ini membawa
manfaat bagi pelaku UMKM di Kecamatan
Kenjeran, khususnya pengetahuan mengenai
pemanfaatan Instagram dan shopee sebagai
sarana digital marketing dan pembuatan
konten promosi yang menarik untuk
dibagikan. Dioperasikannya akun Instagram
dan akun shopee oleh pelaku UMKM
Kecamatan Kenjeran dapat membantu dalam
memperluas pemasaran dikarenakan jangkau-
an Instagram dan shopee yang luas memung-
kinkan banyak orang untuk melihat konten
yang dibagikan sehingga produk UMKM
Kecamatan kenjeran dapat diketahui oleh
masyarakat luas.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari uraian hasil dan
pembahasan  dari  kegiatan  pengabdian
masyarakat dengan melakukan pendampingan
pemanfaatan Instagram dan shopee sebagai
sarana digital marketing bagi pelaku UMKM
Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya. Kegiatan
pendampingan ini memberikan ilmu yang
bermanfaat bagi pelaku usaha, yaitu memberi-
kan pemahaman mengenai bagaimana menarik
minat konsumen melalui konten-konten pro-
mosi menarik dan didukung dengan pengam-
bilan foto produk yang bagus untuk ditampilkan
pada feed Instagram sebagai bahan promosi,

serta pemanfaatan e-commerce shopee sebagai
pemasaran produk untuk dapat dijual secara
online dan dapat dijangkau oleh masyarakat
yang lebih luas. Dengan adanya kegiatan ini
diharapkan pelaku UMKM di Kecamatan
Kenjeran dapat mengetahui, mendalami dan
beradaptasi dengan teknologi yang semakin
canggih dan memanfaatkan sebaik mungkin
sebagai alat untuk mengop-timalkan penjualan
produk dan memperluas pangsa pasar melalui
media online.
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